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Bogar sub district. These figures represent trend in the Bogar 
community, especially in East Bogar sub district, to actualize their 
religious life. 
Popularity of majelis ta/dim phenomenon is not an un-historic 
process; it is a continuous and compound process. Social 
improvements occurred in Bogar City community, especially in East 
Bogar, because of development processes, have vary religious life, 
both in activities media and in understanding urgent Islamic 
concepts. Three objects referred to observe comprehension and 
variety in the community in this research are polygamy, allotment of 
inheritance, and hajj. Those objects are related to the popularity 
of majelis taklim phenomenon, in the village, in the real estate 
complex or even in the governmental institutes. 
Based on observation of majelis taklim phenomenon at 
East Bogar sub district, there are two conclusions, namely: 
1. There are two factors which cause the popularity of majelis 
taklimat East Bogar sub district, namely ustadz s orientation and 
majelis taklim community s orientation .. Ustadz s orientation is 
related to transfer of knowledge which ustadz has. Each santri 
who just come home from Islamic boarding house or just passed 
from Islamic higher education tend to form majelis taklim or become 
ustadz of a majelis taklim. Community s orientation is related to no 
activities factors, self-actualization, and social interaction although 
motivation toget better religious understanding is a dominant factor. 
2. Typology of understanding religious objects related to 
polygamy.inheritance law, and hajj is divided into 2 (two) aspects: 
a.In ustadz community, there are two trends 
1). Understanding polygamy, inheritance law and hajj 
by rientation to texts as religious reference 
1 Penelitian ini dilakukan pada tahun 2005 di Kota Bogor Timur 
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Abstract 
There are 487 majelis taklim at Bogar City and 102 at East 
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2). Understanding polygamy, inheritance law and hajj 
by Orientation to texts as religious medium. 
b. Typology of community understanding of religious objects 
elated to polygamy, inheritance law and hajj is also divided into 
two trends as their ustadz s typology. It is also influenced by status 
and economic factors. 
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam sejarah perkembangan pemikiran Islam, fenomena majelis taklim muncul 
semenjak nabi Muhammad SAW mulai mengembangkan dakwahnya yang pertama 
dan berlanjut hingga Islam mencapai kejayaannya pada masa-masa selanjutnya. Sejarah 
juga menyebutkan bahwa pemikiran-pemikiran dalam Islam seperti Syi' ah, Sunni, 
Jabariyyah, Qadariyyah dan sebagainya muncul dan berkembang melalui metode 
majelis taklim pada waktu itu. Hingga abad modem ini fenomena majelis taklim tetap 
berkembang dan bahkan dijadikan sarana yang efektif untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan dengan pola-pola yang meskipun berbeda, akan tetapi esensinya sama, 
pengembangan pemahaman keagamaan. 
Majelis taklim tetap eksis, hingga telah ditemukan model tempat pembelajaran 
berupa sekolah, madrasah maupun pesantren. Dalam dasawarsa terakhir fenomena 
majelis taklim kembali marak terutama di daerah perkotaan, termasuk di Kota Bogor. 
Data yang ada menyebutkan jumlah majelis taklim di Kota Bogor ada 487 buah majelis 
taklim, sedangkan jumlah majelis taklim di Kecamatan Bogor Timur ada 102 buah 
majelis taklim. Data tersebut merepresentasikan ad~nya kecenderungan masyarakat 
Bogor dan terutama Kecamatan Bogor Timur dalam mengaktualisasikan 
keberagamaan. 
F enomena kemarakan majelis taklim bukan merupakan proses yang ahistoris, 
tetapi merupakan proses yang berkesinambungan dan kompleks. Perubahan sosial 
yang terjadi pada masyarakat Kota Bogor dan terutama Bogor Timur akibat proses 
pembangunan, telah mengakibatkan perubahan struktur sosial dan budaya masyarakat 
setempat. Hal ini berpengaruh pula kepada pola keberagamaan masyarakat Bogor, 
termasuk di dalamnya fenomena kemunculan majelis taklim, baik di perkampungan 
ataupun di kompleks perumahan. 
Maraknya aktivitas keberagamaan masyarakat, terutama masyarakat Bogor 
Timur dalam fenomena majelis taklim tersebut temyata memiliki tipologi yang berbeda, 
antara tipologi majelis taklim di perumahan dan di perkampungan. Perbedaan tersebut 
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sangat berkaitan dengan model pemahaman dari ustadz dan jama' ah majelis taklimnya, 
terutama untuk tiga masalah yang cukup krusial dalam doktrin Islam yaitu poligami, 
hukum waris, dan haji. 
Berdasarkan pada paparan latar belakang masalah di atas, penelitian ini hendak 
menjawab dua permasalahan: 
1. F aktor-faktor apa yang mendorong kemunculan majelis taklim? 
2. Bagaimana tipologi majelis taklim di Kecamatan Bog or Timur berdasarkan 
pemahaman materi keagamaan us tad dan jama' ahnya dalam masalah poligami, 
hukum waris, dan haji? 
B. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan bagaimana proses kemunculam 
majelis taklim dan tipologi majelis taklim masyarakat Bog or Timur-Ko ta Bog or 
C. Tinjauan Pustaka 
Kajian tentang fenomena majelis dzikir, taklim dan beberapa organisasi Islam di 
perkotaan yang marak pada dasawarsa terakhir, telah dilakukan oleh beberapa ahli, di 
antaranya Hefner ( 1995) yang mengkaji tentang fenomena Islamisasi masyarakat 
kelas menengah perkotaan, serta Jamhari (2004) tentang gerakan salafi radikal di 
Indonesia. Sementara kajian mengenai majelis taklim telah dilakukan oleh beberapa 
orang, di antara Habibah (2002) yang mengkaji tentang proses keberagamaanjamaah 
majelis taklim di kota Cirebon. Penelitian lainnya dilakukan oleh Dra Umul Hidayati 
(2003) tentang pengaruh tingkat keberagamanjama'ahmajelis ta'lim terhadap metode 
dan materi yang disampaikan oleh ustadz-ustadzah, di Kecamatan Pandeglang 
menghasilkan kesimpulan yang cukup signifikan. 
Sementara itu penelitian ini akan difokuskan pada persoalan bagaimana dinamika 
perubahan masyarakat mempengaruhi proses kemunculan dan keberadaan majelis 
taklim di Kecamatan Bogor Timur. Penelitian inijuga hendak mendeskripsikan tentang 
varian-varian majelis taklim yang ada di Kecamatan Boger.Timur. Penelitian ini pada 
akhimya, dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana proses kemunculan majelis tak1im 
dan tipologi majelis taklim masyarakat Bogor Timur-Kota Bog or. 
D. Kerangka Konseptual 
Secara teoritik fenomena majelis taklim merupakan bagian dari sistem 
keberagamaan masyarakat Islam. Membahas majelis taklim tidak bisa lepas kaitannya 
dengan konsep agama. Penelitian ini akan memakai konsep agama P. Bourdieu, yang 
menyatakan bahwa agama pada prinsipnya merupakan sistem simbol yang dibentuk 
danmembentuk suatu persetujuan bersama bagi makna lambang-lambang danmakna 
dunia ini (Sudarmanto, 1987,hal 15). Dalam kerangka Boudieu, agama pada prinsipnya 
dipandang sebagai bagian dari struktur sosial budaya, dimana manusia berperan sebagai 
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suoyek yang kreatit dan sekaligus berada konstruksi-konstruksi sosial budaya, politik 
dan ekonomi. 
Dalam penelitian ini juga digunakan konsep agama dari Houtart yang memandang 
agama sebagai sistem yang mengatur mak:na atau nilai-nilai dalam kehidupan manusia 
yang digunakan sebagai titik refleksi bagi seluruh realitas. Dalam kerangka teoritik 
inilah fenomena majelis taklim dan pola keberagaman ustadz dan jama'ah akan 
dianalisis, 
Secara spesifik, tipologi majelis taklim dalam penelitian di Kota Bogor ini dilihat 
dari tempat berlangsungnya kegiatan rnajelis taklim hingga pemahaman-pemahaman 
dari para ustadz dan jama' ah majelis taklim. Tipologi juga dilihat dari aspek-aspek 
pemahaman keagamaan yang dimiliki ustadz danjama' ah majelis tak:lim dalam konsep 
poligami, pembagian waris dan haji. Ketiga hal tersebut merupakan masalah urgen 
yang berpotensi melahirkan beberapa penafsiran. Penafsiran-penafsiran tersebut 
menjadi dasar untuk melihat tipologi keagamaan yang dimiliki seseorang. 
E. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang 
mengasumsikan fenomena sosial sebagai fenomena yang kompleks, dimana manusia 
sebagai subyek yang kreatif dalam membangun realitas sekaligus dikontruksikan oleh 
realitas. 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang condong kepada jenis penelitian 
deskripstif dalam terminologi Newman (1994, hal 19), yang bertujuan untuk 
menggambar fenomena majelis tak1irn di masyarakat Kecamatan Bog or Timur-Kota 
Bogor. Dengan asumsi bahwa fenomena tersebut pada tataran tertentu merupakan 
refleksi dari Pola Keberagamaan mereka. 
2. Waktu Penelitian 
Mengacu pada jenis dan tujuan penelitian sebagaimana digambarkan di atas, 
maka dalam penelitian ini kesadaran akan dimensi waktunya mengacu pada case 
study yang mengkaji banyak aspek dari sedikit (sebuah) kasus secara mendalam, 
dalam lebih dari satu durasi waktu. 
3. SifatPenelitian 
Berdasarkan pada asumsi pendekatan kwalitatif maka majelis taklim yang diteliti 
tidak diseleksi berdasarkan kriteria-kreteria tertentu, akan tetapi didasarkan pada 
relevansi atau arti penting teoritisnya. 
4. SubyekPenelitian 
Pemilihan informan ataupun majelis taklim sebagaimana tradisi dalam penelitian 
kwalitatif dilakukan dengan cara purposive sampling, dengan memperhatikan 
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karakteristik-karakteristik yang relevan dengan permasalahan dan tujuan penelitian. 
Pemilihan informan ini didasarkan pada asumsi bahwa informan tersebut adaiah pelaku 
dalam hal ini anggota dan ustad majelis taklim. 
5. LokasiPenelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bog or Timur yang merupakan wilayah 
dari kota Boger yang strategis, dengan fenomena majelis taklim yang memiliki jumlah 
sangat banyak dengan berbagai varian-variannya. 
6. Teknik Koleksi Data 
Data-data penelitian ini akan dikumpulkan dari sumber kepustakaan, dokumen, 
berita-berita di media, dan hasil observasi. N amun demikian data utama dikoleksi dari 
hasil wawancara dengan informan. Hal ini mengacu pada asumsi dari pendekatan 
kwalitatif, bahwa subyek penelitian harus diberi kesempatan seluas-luasnya, untuk 
menuturkan segala pengetahuannya tentang permasalahan yang sedang diteliti. 
7. TeknikAnaiisis Data 
Untuk mengetahui realitas dan makna-makna yang tersembunyi dibalik fenomena 
majelis taklim yang diteliti, maka data dan hasil wawancara dianggap sebagai teks. 
Proses ini dilakukan untuk mempermudah analisa interpretatif terhadap data yang 
diperoleh. Proses ini tetap mengacu pada batas-batas tertentu, sehingga dalam proses 
pengabstraksian data tidak terjadi pereduksian yang berlebihan. Hal ini dilakukan agar 
dalam proses penarikan kesimpulan melalui interpretasi data tersebut tidak 
menghilangkan maksud dari informan, 
II. TEMUAN PENELITIAN 
A. Kondisi Obyektif Kecamatan Bogor Timur Kota Bogor 
Kota Bogor menjadi kota yang menyandang berbagai julukan, sebagai kota 
hujan karena curah hujan cukup tinggi di daerah ini, kota dalam taman barangkali 
karena banyak tamannya, kota beriman karena bersih, indah dan nyaman. Bagi para 
pelancong ada pula yang menjuluki kota talas, karena tidak lengkap rasanya jika pulang 
melancong dari Kota Bogor tidak membawa oleh-oleh buah talas, 
Setiap pagi dan sore kota Bogor dibanjiri oleh para pedagang dari luar Bogor, 
bagaikan para pendemo di tengah kota yang turun dari kereta terns masuk kota. 
Pemandangan ini wajar bila dilihat ada sekitar 140 kali jalur pemberangkatan dan 
pemulangan penumpang dari Jakarta. 
Kota Bogor memiliki motto, "Apa yang kita peroleh hari ini adalah hasil kerja 
hari kemarin dan apa yang kita lakukan hari ini adalah untuk hari esok." Sedangkan 
program pembangunan yang dicanangkan ada]ah mengentaskan kemiskinan dan 
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Menurut Data Badan Statistik Kota Begor, 
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penduduk kota Begor ada sekitar 820. 707 jiwa, terdiri dari 419.252 jiwa Iaki-Iaki dan 
4V 1.455 S jiwa perempuan dengan sex ratio penduduk Kota Bog or adalah I 04,43 yang 
artinya setiap l 04 penduduk laki-laki berbanding dengan 100 penduduk perempuan. 
Jumlah pengangguran menurut Sekretaris Daerah Kota Bogor ada sekitar 22.000 
orang kepala keluarga berstatus miskin. Badan Pusat Statistik Kota Bogor di 
Kecamatan Bogor Timur menyebutkan bahwa angka pengangguranmencapai 4.859 
jrwa, 
Kota Bogor terbagi dalam enam wilayah Kecamatan, Kecamatan Bogor Selatan, 
Kecamatan Bogor Timur, Kecamatan Bogor Utara, Kecamatan Bogor Tengah, 
Kecamatan Bogar Barat dan Kecamatan Tanah Sareal. 
Kecamatan Bogor Timur memilik:i luas wilayah 1. 015 ha, dan terdiri dari enam 
Kelurahan, yakni Kelurahan Baranangsiang, Kelurahan Sukasari, Kelurahan 
Katulampa, Kelurahan Tajur, Kelurahan Sindangsari dan Kelurahan Sindangrasa. 
Wilayah Kecamatan Bogor Timur berpenduduk sekitar 84 .113, Kelurahan 
Sindangsari berpenduduk sekitar 7 .807 jiwa, Kelurahan Tajur berpenduduk 6. 730 
jiwa, Kelurahan Katulampa berpenduduk sekitar 20.955 jiwa, Kelurahan Sukasari 
berpenduduk sekitar 12.066 jiwa dan Kelurahan Sindangrasa berpenduduk sekitar 
10.822 jiwa serta Kelurahan Baranangsiang denganjumlah penduduk sekitar 25. 733 
jiwa, 
Sekretaris Kota Bogor dalam sambutannya pada tanggal 10 Juni 2005 
menyebutkan dengan mengutip apa yang disampaikan olehAdi Sasono berdasarkan 
survai yang dilakukan oleh ICMI pusat bahwa sarjana paling banyak ada di kota 
Bogor, dibandingkan dengan rasio penduduknya. Sedangkan Badan Pusat Statistik 
Kota Bog or di Kecamatan Bog or Timur menyebutkan bahwa angka pengangguran 
mencapai 4.859 jiwa. Sangat dimungkinkan angka pengangguran ini menunjukkan di 
dalamnya pengangguran-pengangguran terdidik bergelar sarjana. 
Pada sisi lain, banyaknya tenaga terdidik menjadikan kelompok ini kreatif 
mengembangkan bidang-bidangjasa yang memungkinkan sesuai dengan kemampuan 
dan pendidikan yang telah ditempuhnya. Bermunculan kelompok-kelompok bimbingan 
keagamaan misalnya, seperti disebutkan oleh seorang informan, 
" Kami dahulu semasa kuliah di ITB mendirikan semacam lembaga bimbingan 
keagamaan bagi anak-anak sekolah tingkat Sekolah Menengah Umum dan juga untuk 
segalajenis mata pelajaran. Dan sampai sekarang lembaga tersebut rnasih ada dan 
bahkan telah menerbitkan beberapa buku mentoring, meskipun pada awalnya hanya 
sekedar mengisi waktu tetapi kegiatan ini sangat bermanfaat ketika kami sudah tidak 
menjadi mahasiswa lagi dan kegiatan ini dapat dikembangkan secara lebih professional 
dan dapat menciptaan lapangan kerja." 
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B. Struktur Ekonomi Kecamatan Bogor Timur 
Wilayah Kecamatan Bog or Timur terutama di kelurahan Baranangsiang dari 
struktur akti:fitas ekonomi yang terlihat sehari-hari, hal yang mencolok adalah banyaknya 
pedagang kaki lima disepanjang trotoar terutama di depan kawasan masjid raya Bog or. 
F enomena ini menjadi salah satu acuan mengapa kota Bog or juga mendapat julukan 
yang agak miring sebagai kota sorganya pedagang kaki lima. Tidak hanya di sekitar 
masjid raya Bogor tetapi pada daerah-daerah lainpun banyak bahkan seolah-olah 
pedagang kaki lima ada di sembarang tempat. 
Julukan lain bagi kota Bogor adalah kota sejuta angkot (angkutan kota). 
Walaupun kalau dihitung jumlah angkutan kendaraan kota yang beroperasi di daerah 
ini tidak mencapai 1 juta kendaraan, akan tetapi karena banyaknya dan menimbulkan 
kemacetan arus lalu lintas dimana-mana makamuncullahjulukan tersebut. Kondisi ini 
terlihat jelas terutama di JI. Riau yang menuju arah terminal. Setiap saat klakson 
dengan suaranya yang memekakan telinga mewamai kemacetanjalan. 
Banyaknya pedagang kaki lima, maupun banyaknya angkot menandakan geliat 
ekonomi yang berkembang temyata juga tidak hanya pada level-level industri besar 
tetapi juga pada sektor-sektor ekonomi kecil dan nampaknya kelompok ini tidak sedikit. 
Sektor jasa ekonomi yang terlihat berkembang ada di daerah Tajur dengan produksi 
tas dan sepatu serta kerajinan-kerajinan lainnya. Daerah ini meskipun belum lama di 
buka tetapi prospek pengembangannya lebih menjanjikan. 
Secara umum jenis usaha perekonomian di kecamatan Bogor Timur, Kota Bogor 
dapat dilihat berdasarkan laporan Bog or Dalam Angka, dapat diketahui us aha yang 
paling dominan ada dalam perusahaan umum mencakup sektor perdagangan ( 65, 81 
%), kemudian Usaha Kecil Menengah (17,45 %) dan disusul Pariwisata (8,36 %). 
Koperasi (4,36 %) dansektorpertanian sebesar4,00 %. Kegiatan ini menyerap 5.895 
tenaga kerja. 
C. Struktur Sosial Budaya Masyarakat Kecamatan Bogor Timur 
Daerah Bogor adalah daerah yang dulunya merupakan daerah agraris dan 
sekarang karena pengaruh modernisasi mulai berbenah menjadi daerah pra industri. 
Ciri-ciri daerah agraris masih tampak dan belum begitu memudar, semacam budaya 
tutur sapa terhadap sesama, masih ada di komplek perumahan apalagi di perkampungan 
wajah-wajah ramah masih terlihat. 
Masyarakat Bog or menggunakan tiga buah bahasa dalam kesehariannya, warga 
Bogor Selatanmemakai bahasa Sunda Pariangan, warga Bogor Utara memakai bahasa 
Betawi dan lainnya bahasa nasional. Pada perkembangannya sekarang penggunaan 
bahasa Sunda sudah mulai berkurang bahkan sudah terjadi penunman pemahaman 
generasi Sunda terhadap bahasanya. 
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D1 Kecamatan Bog or' Iimur, penggunaan bahasa Sunda masih terlihat pada 
interaksi sehari-hari antar anggota masyarakat terutama mereka yang berada pada 
wuayah perkampungan dan merupakan penduduk asli, Di perumahan jarang terdengar 
masyaraxat menggunakan bahasa Sunda daiam berkornunikasi sehari-hari. Hal ini 
sangat memungkinkan mengingat mayoritas warga perumahan adalah pendatang yang 
tidak memahami apalagi menggunakan bahasa Sunda. 
Pada sisi lain, kawasan ini juga mulai menampakkan pengaruh globalisasi 
informasi dengan digunakannya sarana-sarana teknologi informasi yang semakin 
canggih Televisi, radio, internet, telepon, telepon genggam mulai bertebaran dan semakin 
mudah diakses. 
Perubahan sosialjuga mulai menyisakan pemandangan tidaknyaman, pengemis, 
pengamen anak-anak berkeliaran dari satu angkot ke angkot yang lain, polusi, 
kemacetan dan persoalan-persoalan sosial lainnya. Apabila persoalan-persoalan sosial 
ini tidak segera diatasi maka problema-problema ini akan mendatangkan persoalan 
yang lebih besar. 
D. Struktur Keberagamaan Masyarakat Kecamatan Bogor Timur 
Proses modemisasi pada masyarakat Kota Bogor, khususnya Kecamatan Bogor 
Timur memberikan pengaruh yang cuk:up besar pada bidang keberagamaan 
rnasyarakat, hal ini terlihat pada beberapa fenomena keagamaan yang muncul, 
diantaranya : 
1. Kesadaran Toleransi 
Berdasarkan data statistik masyarakat Bogor dilihat dari pemeluk agamanya, 
ternyatajumlah penduduk sekitar 84.113 jiwa, 65.000 diantaranya beragama Islam, 
12. 000 beragama Katolik, 10.683 beragama Protestan dan 650 beragama Hindu serta 
303 beragama Bud.ha. (BPS danBapeda Kota Sidoarjo, 1999: 125). Data tersebut 
menggambarkan pula adanya pluralitas keagamaan di Kota Bogor. 
rl 
Munculnya masyarakat pendatang terutama yang tinggal di perumahan- 
perumahan membawa pemahaman barn akan adanya perbedaan pada bidang agama. 
Interaksi masing-masing anggota masyarakat yang berbeda agama secara tidak 
langsung membawa pengertian akan makna pluralisme agama. Hal ini secara nyata 
teraplikasijelas pada interaksi sosial masyarakat terutama perumahan. Semisal dapat 
dilihat pada rumah-rumah yang membuka tempat kos bagi para mahasiswa maupun 
pekerja. Induk semang yang beragama Islam dan aktif di pengajian majelis taklim 
tidak merasa hams membatasi yang boleh indekos di rumahnya hanyalah mereka 
yang muslim, tetapi siapapun dan dari agama apapun terlepas dari sisi kepentingan 
ekonomi. 
Aktifitas keagamaan masing-masing anggota berlangsung tanpa ada rasa 
canggung atau sungkan diantara mereka. Masing-masing akan menceritakan 
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kegiatannya di masjid bagi yang beragama Islam dan yang beragama Kristenjuga 
akan menceritakan aktifitasnya saat pulang dari Gereja. 
Pemahaman ini bukan didasarkan atas konsep-konsep pluralisme yang diajarkan 
pada rnereka, akan tetapi merupakan efek langsung dari interaksi sosial yang terbentuk 
akibat adanya modernisasi, yang menyebabkan orang hams beraktifitas di daerah lain 
bersama orang yang berbeda. 
Kondisi ini berbeda dengan masyarakat perkampungan yang struktur 
masyarakatnya homogen. Ada sekat yang membatasi dalam interaksi kesehariannya. 
Seperti yang diceritakan oleh seorang tokoh masyarakat di desa Ciheleut, : 
" Disini memang ada orang Kristen yang bertempat tinggal di depan, tetapi 
kami tidak pernah saling berkomunikasi ." 
Pada sisi lain, terutama pada masyarakat asli memiliki kekhasan tersendiri yang 
bisa dilihat pada masih banyaknya penduduk yang melaksanakan tradisi mencari ilmu 
dengan berkelana dari satu pondok pesantren ke pondok pesantren lainnya. Golongan 
ini yang biasanya meniadi pioneer atau penggerakkegiatankeagamaan di lingkungannya. 
Mereka ini yang dalam analisa Gertz masuk dalam kelompok santri. 
Wajah baru keberagamaanjuga mulai terlihat dengan adanya perguruan tinggi 
Universitas Ibnu Khaldun. Fenomena yang menarik, karena temyata tidak sedikit 
mereka yang dulunya santri kemudian meneruskan pendidikannya pada universitas 
tersebut dan menjadi tokoh agama bercorak plus, santri yang intelektual. Aplikasi 
keilmuannya terlihat pada kedudukan mereka yang terjun ke dalam lembaga-lembaga 
pemerintah terutama di Departemen Agama. Go long an inipun pada saat sekarang 
sudah mulai terlihat kiprahnya dalam pengembangan keberagamaan masyarakat 
terutama memberikan wacana yang berbeda dengankonstruksi pemikiran santri ansich, 
2. Pusat Pengembangan Pengkajian Islam (PPIB) 
Pusat Pengembangan Pengkajian Islam di Bogor 'Iimur menjadi sebuah lembaga 
yang mengkoordinir kegiatan-kegiatan ke-Islaman di Kota Bogor, termasuk kegiatan 
majelis taklim yang dilaksanakan setiap hari Sabtu mulai pukul 06.30-08.00 dengan 
penceramah yang berganti-ganti. 
Tema-terna yang dikembangkan pada majelis taklim di PPIB ini lebih bersifat 
aktual dan cenderung ilmiah. Penceramah yang diundang datang dari berbagai kota 
semisal Jakarta, Surabaya, Bogor, Bandung maupun Sukabumi, kata seorang informan. 
Jama' ah yang menghadiri pengajian ini sangat heterogen baik dari segi usia maupun 
penampilan dan tingkat pendidikannya Dapat diartikan majelis taklim yang dilaksanakan 
oleh PPIB dapat diterima oleh semua lapisan masyarakat. 
3. PemberdayaanMasjid 
Masjid bukan hanya sekedar tempat ibadah, melainkan juga hams menjadi temp at 
pusatnya kegiatan masyarakat, menguatkan kejarna' ahan dalam ibadah, kegiatan sosial 
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ekonomi dan kegiatan pendidikan, termasuk kegiatan majelis taklim. Dan di wilayah 
Kota Bogor sangat banyak majelis taklim-majelis taklim yang yang menggunakan 
masjid sebagai wahana kegiatannya. 
Majelis taklim yang berada di masjid ada yang sudah memiliki kepengurusan 
tersendiri dan ada yang merupakan kegiatan rutin tanpa ada kepengurusan. Seperti di 
masjid Raya Bogor majelis taklim ibu-ibu yang dilaksanakan setiap hari Jum' at pagi 
telah memiliki struktur kepengurusan tersendiri dan yang lepas dari kepengurusan 
masjid. 
4. Majelis Taklim 
Jumlah majelis taklim yang ada di Kota Bogor ada 487 buah yang tersebar di 
enam wilayah kecamatan, yaitu Kecamatan Bogor Selatan, Kecamatan Bog or Timur, 
Kecamatan Bogor Utara, Kecamatan Bogor Barat, Kecamatan Bogor Tengah dan 
Kecamatan Tanah Sareal. 
Wilayah Kecamatan Bogor Timur yang berpenduduk sekitar 84.113 dan 
membawahi enam kelurahan yaitu kelurahan Sindangsari, kelurahan Sindangrasa, 
kelurahan Tajur, kelurahan Katulampa, kelurahan Baranangsiang, dan kelurahan 
Sukasari memiliki lembaga keagamaan majelis taklim sebanyak 102 majelis taklim. 
Kelurahan Sindangsari dengan jumlah penduduk sekitar 7. 807 jiwa memiliki 14 
buah majelis taklim. Kelurahan Tajur denganjumlah penduduk 6. 730 jiwa memiliki 11 
buah majelis taklim. Kelurahan Katulampa yang berpenduduk sekitar 20.955 jiwa 
terdapat 19 buah majelis taklim. Kelurahan Sukasari dengan jumlah penduduk sekitar 
12.066 jiwa memiliki 39 buahmajelis taklim. Kelurahan Sindangrasa denganjumlah 
penduduk sekitar 10.822 jiwa terdapat sekitar 12 buah majelis taklim. Dan kelurahan 
Baranangsiang dengan jumlah penduduk 25. 733 terdapat 12 buah majelis taklim. 
Data ini diperoleh berdasarkan data yang ada di Kantor DepartemenAgama 
dan atas informasi dari PenyuluhAgama Kecamatan BogorTimur. Data ini sebagaimana 
fenomena gunung es masih dipermukaan, belum datayang sesungguhnya karena masih 
banyak wilayah-wilayah di Kecamatan Bogor Timur terutama yang di pelosok-pelosok 
belum bisa di data dengan pasti karena faktor kendala wilayah yang sulit untuk ditempuh. 
Padahal menurut informasi di wilayah-wilayah tersebut banyak terdapat majelis taklim- 
majelis taklim. 
5. Peran Ulama 
Masyarakat di Kecamatan Bogor Timur nampaknya patut bersyukur karena 
banyak tokoh-tokoh agama di wilayah terse but. Sebut saja kelurahan Baranangsiang 
yang sering orang menyebutnya "Brunainya Kota Bogor" karena di kelurahan ini 
gudangnya para ulama dan ustadz 
Peran para ulama yang ada di pemerintahan, misalnya setiap satu bulan sekali 
pada minggu pertama diadakan pertemuan para tokoh ulama di gedung PPIB. Tujuan 
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pertemuan tersebut adalah untuk membahas dan membicarakan penyakit-penyakit 
masyarakat, demikian keterangan dari Kasi Penais Depag. 
Contoh penyakit masyarakat itu seperti judi/togel yang meskipun telah dilarang 
tetapi di lapangan masih tetap berjalan Langkah-langkah yang pemah dilakukan oleh 
Majelis Ulama Indonesia dan Departemen Agama diantaranya turun langsung ke 
lapangan untuk observasi kemudian silaturakhmi ke Kapolres, Kodim, Kajari, untuk 
sharing dan memberi informasi apa yang ada di masyarakat. Langkah selanjutnya 
menjadi wewenang pihak keamanan, demikian keterangan dari pejabat Departemen 
Agama setempat. 
Sedangkan peran Majelis Ulama Indonesia dalam bidang keagamaan lainnya 
seperti terhadap pengembangan majelis taklim-majelis taklim dikatakan oleh ketua 
Majelis Ulama Indonesia bahwa, : 
"Fungsi MUI adalah memonitor majelis taklim majelis taklim dan itu dibidangi 
oleh bidang pemberdayaan wanita. Setiap satu bulan sekali semua majelis taklim- 
majelis taklim dikumpulkan untuk mengikuti majelis taklim di Pusat Pengkajian Islam 
Bogor setiap Selasa minggu ketiga. Sedangkan 3 bulan sekali diadakan TablighAkbar 
di Masjid Raya Bogor." 
E. Tipologi Majelis Taklim di Kecamatan Bogor Timur 
Keberadaan majelis taklim di masyarakat, khususnya kota Bogor sudah lama 
sekali bahkan mungkin sejak adanya agama itu sendiri. Tetapi pengorganisasiannya 
baru ada beberapa tahun terakhir, itupun hanya pada beberapa majelis taklim. 
Kebanyakan tidak ada struktur kepengurusan, langsung dipimpin oleh seorang ustadz/ 
ustadzah sekaligus sebagai penceramah. 
Berdasarkan data yang di peroleh di wilayah Kecamatan Bogor Timur, 
kebanyakan majelis taklim-majelis taklim tersebut cenderung bercorak pemikiran 
'Asy'ariyyah dan berorientasi pada pemikiran fiqh Imam As-Syafi'i. Hal ini bisa 
diketahui melalui acara ritual sebelum pengajian atau ceramah berupa pembacaan 
surat Yasin, Ratib atau Tahlil danjuga Istighosah serta ada yang dimulai dengan 
pembacaan puji-pujian dengan menghafal (menalar) sifat wajib bagi Allah S wt. yang 
ada 20, hafalan nama-nama nabi beserta sifat wajib dan sifat mustahilnya. Corak 
fiqhnya dapat diketahui pada literatur yang digunakan semacam kitab Safinah An- 
N ajat maupun kitab Fath al-Mu 'in. 
1. Faktor-Faktor Yang Mendorong Kemunculan Majelis Taklim 
a). Orientasi Ustadz 
Pada masyarakat Bogor Timur sebagian masyarakatnya memiliki tradisi 
berkelana mencari ilmu dari satu pondok ke pondok yang lain. Kelompok ini yang 
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kemudian pulang menciptakan sebuah komunitas barn yang berbeda dari kebanyakan, 
yaitu masyarakat santri. Bertahun-tahun hidup merantau, mempelajari ilmu bertemu 
dengan orang-orang lalu kembali kekampung. Kelompok ini yang dalam analisa Gertz 
masuk dalam kategori santri. 
Kembali ke kampung halaman, seseorang tersebut telah dianggap mampu untuk 
memberikan materi-materi keagamaan, dan biasanya memiliki kecenderungan untuk 
mendirikan sebuah majelis taklim. A tau bagi orang tuanya yang telah memiliki majelis 
taklim, maka ia hanya tinggal meneruskan perannya pada majelis taklim atau pondok 
pesantren orang tuanya. Proses ini berlangsung secara terns menerus dan diikuti 
generasi-generasi selanjutnya. Seorang informan yang sekarang mengasuh pondok 
pesantren dan memiliki jama' ah majelis taklim yang dilaksanakan setiap jum' at sore 
mengatakan, : 
"Dulu orang tua saya membuka majelis taklim di rumah dan kemudian sekitar 
mulai sepuluh tahun yang lalu saya diamanati untuk mengelolanya. Beberapa tahun 
kemudian, alhamdulillah saya bisa mendirikan pondok pesantren yang saya kelola sampai 
sekarang. Tentang majelis taklimnya tetap dan memiliki tempat khusus di lantai satu 
pondok. Jama' ahnya juga alhamdulillah (tahdduts bin ni'mah) yang paling banyak 
diantara majelis taklim- majelis taklim lainnya disekitar daerah ini." 
F enomena yang berkembang saat ini, terutama dengan adanya Universitas lbnu 
Khaldun temyata ada kecenderungan perubahan pemikiran kalangan santri yang 
kemudian melanjutkan kuliah di universitas tersebut. Kelompok ini terlihat pada 
~rannya di lembaga-lembaga pemerintah terutama DepartemenAgama. Berbeda 
dengan kelompok santri tulen yang cenderung kurang akomodatif dengan lembaga- 
lembaga pemerintah. Sebagaimana dikatakan seorang pejabat Depag, : 
" Di wilayah Kecamatan ini memang banyak kalangan santri dari pondok 
pesantren. Sehingga kadang-kadang ada kelompok masyarakat yang tidak mau apabila 
yang memberi ceramah adalah dari lembaga pemerintah, Bahkan ada yang apabila 
diberi bantuan berupa dana tidak mau menerimanya karena dianggap syubhat." 
Dari pendapat-pendapat tersebut tampaknya memang di wilayah Kecamatan 
Bogor Timur memiliki tokoh agama yang memiliki karakteristik-karakteristik yang 
berbeda. Tokoh agama yang santri dan berasal dari pondok pesantren saja dan ada 
tokoh agama yang merupakan hasil produk pendidikan pesantren dan perguruan tinggi. 
Akan tetapi semuanya memiliki motivasi yang sama untuk menyebarkan ilmu yang 
telah dimilikinya, sehingga muncullahmajelis taklim-majelis taklim yang begitu semarak 
di wilayah Kecamatan Bogor Timur khususnya. 
b). Orientasi Jama'ah 
Status ibu rumah tangga merupakan status yang paling banyak disandang ibu- 
ibu majelis taklim, baik yang diperumahan maupun diperkampungan, Meskipun peneliti 
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tidak melakukan klarifikasi terhadap semua jama' ah mengenai status mereka, akan 
tetapi berdasarkan observasi terhadap kegiatan majelis taklim yang diadakan pada 
hari-hari efektif dan jam-jam kerja, menunjukkan bahwa yang mengikuti kegiatanmajelis 
taklim pada jam tersebut adalah kaum ibu yang tidak bekerja. 
Para ibu jama'ah majelis taklim ini pada urnumnya relative tidak memiliki 
pendidikan tinggi sampai jenjang S2 ( tidak ditemukan). Pendidikan tertinggi sebagian 
mereka adalah S 1 dan sarjana muda. Dan biasanya yang memiliki pendidikan tinggi 
kebanyakan duduk pada kepengurusan majelis taklim. 
Peran dan status ibu rumah tangga ini menjadi salah satu faktor yang cukup 
menentukan mengapa majelis taklim diadakan pada hari-hari dan jam-jam yang efekti£ 
Sebagaimana diinformasikan oleh seorang jama'ah dari daerah Ciheleut dan 
Sindangrasa, bahwa: 
" Kegiatan pengajian majelis taklim yang ada di daerah kami dilaksanakan 
pada pagi hari dan praktis dalam waktu satu minggu dari hari Senin hingga Sabtu 
selalu ada kegiatanmajelis taklim terutama yang berupa pengajian." 
Komposisi anggota majelis taklirn yang didominasi oleh ibu-ibu yang berusia 
lanjut ( meskipun ada beberapa yang masih muda tetapi hanya merupakan bagian kecil 
jama' ah) rnenjelaskan tentang orientasi waktu luang yang memotivasi kehadiran mereka 
dalam majelis taklim. Hal diperkuat oleh beberapa pendapat dari para jama' ah. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Ibu Ai (3 5 th) seorang jama' ah dari majelis taklim 
Masjid Raya Bogar yang mengatakan, ; 
" Saya mengikuti pengajian karena saya anggap lebih bermanfaat dari pada 
dirumah hanya menonton sinetron saja." 
Atau pendapat dari Thu Yayah (54 th), salah seorangjama'ah majelis taklim 
Koirun Nisaa di desa Sukasari, ia mengatakan; 
" Saya kan sama sekali sudah tidak punya kegiatan yang bisa dilakukan, anak- 
anak saya sudah besar dan bisa mengurus diri sendiri. J adi daripada dirumah tidak 
melakukan apa-apa maka saya mengikuti beberapa kegiatan majelis taklim dan tidak 
hanya pada satu majelis taklim saja." 
Hal senada dikemukakan oleh Thu Yuliana (70 th), yang mengatakan, : 
" ... Mengikuti pengajian disini karena saya merasa sudah tua dan sebentar lagi 
mungkin akan dipanggil oleh-Nya. Saya hanya berharap mendapat pahala untuk bekal 
sesudah mati nanti.'' 
Akan tetapi tidak sedikit para jama' ah yang mengatakan kalau motivasi mereka 
mengikuti majelis taklim adalah untuk menambah pengetahuan agama, seperti yang 
dikemukakan oleh Thu N urhayati, Thu Dayat, Thu Dedeh, Thu Y ana, dan Thu Fatimah. 
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Ada fenomena yang menarik terjadi di majelis taklim Khoirun Nisaa di kelurahan 
Sukasari. Pada acara pengajian majelis taklim yang dlaksanakan setiap hari Selasa 
mulai pukul 08.00 WIB-11.00 WIB,jama'ahyang hadirterbagi dalam dua kelompok 
sosial yang berbeda. Jama' ah yang berasal dari satu kelurahan tersebut berpenampilan 
sederhana dan ada yang memakai seragam karena pengajian tersebut mengadakan 
program pengadaan seragam satu tahun 2 kali, rneskipun tidak sernua jaarna'ah 
diwajibkan membeli. Mereka yang tidak merniliki seragam boleh rnernakai busana 
muslirn apapun asal jangan rnemakai <laster dan celana, karena memakai celana 
diartikan menyamai pakaian laki-laki. 
Sedangkan jama' ah yang berasal dari kelurahan lain berpenarnpilan mew ah 
dengan pakaian yang selalu berganti-ganti pada setiap pengajian danharga pakaiannya 
mahal-mahal sekitar 300 nbu, kata seorangjama' ah. Ada asurnsi bahwa karena jama' ah 
yang berpenampilan demikian itulah maka rnasyarakat sekitar rnenilai kalau majelis 
taklim ini majelis taklim yang elit dan mahal. Kesan tersebut rnenjadikanjarna'ah 
rnajelis taklim yang berasal dari lingkungan majelis taklim khoirun N isaa yang aktif 
hanya 3 orang saja, lainnya kebanyakan dari luar desa sebelahnya. Ketika ditanyakan 
kepada salah satu jama' ah warga setempat tentang kesannya mengikuti majelis taklim 
ini, jarna' ah terse but mengatakan, : 
" Majelis taklim ini sebenarnya sebagaimana rnajelis taklim lainnya, hanya 
mernang jama' ah yang berasal dari luar desa ini kebanyakan orang kaya dan telah 
pensiun dari bekerja. Kalau pakaiannyas bagus-bagus dan suka berganti-ganti kan 
biasa." 
Dan temyata perbedaan yang rnencolok dari segi penampilan bagijarna'ah 
yang diwawancarai tidak ada pengaruhnya dalam pergaulan di majelis taklim, menurut 
inf ormasi salah seorang jarna' ah. Seorang pengasuh majelis taklim rnenilai tentang 
motivasijama'ahnya sebagai berikut,: 
"Yang paling benar rnotivasi mengaji dasarnya adalah keimanan, akan tetapi 
tidak menafikan adanya unsur lain seperti pamer dan pada setiap majelis taklim tetap 
ada, karena pengajian majelis taklim sekarang seperti sebuah kegiatan arisan dan niat 
itu akan kembali kepada diri pribadi masing-rnasing. Bagi jarna' ah, pertarna rnungkin 
ada unsur riya, diakui tetangga sebagai orang yang raj in, bis a juga karena rnerniliki 
baju baru atau baru saja rnernbeli gelang dan kongkorn. Akan tetapi pada tahap 
selanjutnya seperti orang rnakan, lama kelamaan ia akan terbiasa dan akan selalu 
membutuhkan seandainya tidak mengikuti majelis taklim." 
2. Pola Pemahaman Ustadz/Ustadzah dan Jama'ah Terhadap Materi 
Keagamaan 
a). Pola Pernahaman Materi Keagarnaan Ustaz 
Model pemahaman materi keagamaan yang berkernbang dalam majelis taklim 
secara struktural dapat dikelompokkan dalarn dua kategori, yakni pemahaman materi 
- 
Jurnal "ANALISA" Volume XV, No.01, Januari - April 2008 107 
UmiMasfiah 
keagamaan ustadz/ustadzah dan materi keagamaan jama' ah. Sementara itu secara 
konseptual pemahaman ustadz dan jama' ah terbagi dalam dua kecenderungan dengan 
mengacu pada pemahaman mengenai konsep poligami, pembagian waris dan haji. 
Pola pemahaman tersebut yaitu : 
1). Kecenderungan memahami agama sebagai tujuan akhir. 
Kecenderungan ini direpesentasikan dalam bentuk menjadikan agama sebagai 
landasan utama dan satu-satunya pedoman yang luas dalam kehidupan. Sebagaimana 
diungkapkan oleh ustadz (Dedi Suparman), 
" .. Agama itu bukan semata-mata ajaran tetapi juga cita-cita yang harus 
diwujudkan dalam bentuk perilaku. Untuk itu agama hams rnenjadi landasan hukum 
bagi umat Islam dalam bermasyarakat dan bernegara." 
Hal senada juga diungkapkan oleh Thu Suminar ketika ditanyakan tentang 
bagaimana sikapnya terhadap teks-teks agama yang berkaitan dengan poligarni. 
Informan yang menjadi ketua majelis taklim di Masjid Raya ini mengatakan, : 
" .. Secara hukum poligarni itu sah dan boleh dilakukan, karena ini merupakan 
perintahAllahjadi harus diterima." 
Demikian pula ketika disinggung persoalan warisan,jika dikaitkan dengankonsep 
keadilan, Informan menyatakan, : 
" ... Laki-laki itu memiliki tanggungjawab yang besar sebagai calon pemimpin 
dan akan menjadi pemimpin bagi perempuan. Karenanya mereka berhak mendapatkan 
warisan yang lebih besar dari pada perempuan. Allah Swt sudah mengatur hal itu dan 
sudah sepatutnya kita ikuti." 
Kecenderungan ini tampak berbeda ketika ditanyakan persoalan antara haji 
yang kedua kali dan atau kepedulian soial yang diutamakan. Informan menyatakan, : 
" ... Haji itu memang perintah Allah, tetapi karena haji kedua itu sunnah dan 
menolong orang miskin itu sama nilainya dengan haji, maka lebih baik diberikan untuk 
menolong orang yang membutuhkan, karena ini jauh lebih bermanfaat untuk diri sendiri 
dan orang lain." 
Kecederungan pemahaman agama sebagai tujuan, secara lebih tegas dinyatakan 
oleh H. Soewardi yang juga merupakan seorang ustadz yang mernimpin sebuah 
komunitas majelis taklim. Pendapatnya tentang poligarni, ia rnenyatakan, : 
" .... Poligami itu boleh dilakukan tanpa hams merninta izin dari istri karena telah 
ada ketentuannya dalarn al-Qur ' an." 
Sedangkan pendapatnya tentang waris dan haji bahwa keduanyapun sudah 
menjadi ketentuan al-Qur'an tidak bisa dirubah. 
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Kecenderungan yang agak berbeda ditunjukkan oleh Tubagus Endang. U stadz 
yang berprofesi sebagai dosen di salah satu perguruan tinggi Isalrn di Bogor ini, ketika 
ditanya soal poligami mengatakan, : 
" ... Saya setuju poligami, tetapi ada syarat yang hams dipenuhi yaitu mampu 
berbuat adil. S yarat ini berat, jadi sebenarnya sangat susah dilakukan meskipun boleh." 
Berdasarkan perjalanan hidupnya, ia menceritakan kalau kehidupan rumah 
tangganya belumlah lengkap karena sudah menikah selama lima belas tahun tetapi 
belum dikaruniai anak. Akan tetapi iapun tidak kemudian begitu saja memutuskan 
untuk berpoligami karena masih ada pertimbangan-pertimbangan, salah satunya ijin 
isteri. 
U stadz yang pemah menjadi santri di beberapa pondok pesantren, yaitu pondok 
pesantren Bakom Bogor, Darul Tafsir Bogor, UlilAlbab Bogor, Zainul Hasan Genggong 
Probolinggo dan Lirboyo Kediri ini, ketika ditanya soal haji kedua apakah lebih baik 
jika dibandingkan dengan menolong orang lain ( anak yatim atau orang miskin), 
menyatakan, : · 
" .... Perintah wajib haji itu sekali dan yang kedua atau seterusnya adalah 
sunah. Sedangkan menolong orang miskin adalah wajib. Dalam hal ini, maka menolong 
orang hams di dahulukan dari pada berhaji untuk kedua kalinya." 
Hal senada juga diungkapkan oleh informan ketika ditanya soal pembagian harta 
waris. Ia pada prinsipnya tidak keberatan dilakukan pembaharuan hukum (ijtihad) 
terhadap hukum waris, agar terwujud rasa keadilan pada pihak laki-laki maupun pihak 
perempuan. Karena pada prinsipnya ijtihad hukum waris tersebut tujuannya adalah 
pembagian yang adil (disesuaikan dengan kondisi di Indonesia). Sebagaimana 
ditegaskan olehnya, : 
" ... Saya setu ju dengan konsep keadilan dalam sis tern waris. Karena itu hams 
ada ijtihad untuk mewujudkan pembagian yang sama antara laki-laki dan perempuan 
dalam hal waris di Indonesia." 
2). Kecenderungan menjadikan agama sebagai sarana 
Kecenderungan dapat dilihat pada pendapat yang ditunjukkan oleh ustadz Dede 
Supriatna. Ustaz yang berprofesi sebagai pejabat Depag ini, ketika ditanya tentang 
poligami mengatakan, : 
" .. Boleh saja berpoligami, tetapi hams ada kepuasan (keadilan) pada masing- 
masing pihak. Tidak boleh isteri yang lama disia-siakan karena lebih mencintai isteri 
muda." - 
Tentang masalah haji, ia berpendapat bahwa menolong orang miskin dan anak 
yatim hams di dahulukan karena dengan menolong orang yang membutuhkan akan 
dapat menyebabkan hajinya menjadi mabrur. 
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3). Pemahaman Materi Keagamaan Jama'ah 
Sernentara itu di kalanganjama' ah rnajelis taklirn dengan acuan konsep yang 
sama tentang poligami, pembagian waris, danhaji, kecenderungannya lebih berfariatif 
Hal ini terlihat dari pemahamanrnereka tidaksernata-rnata penilaian bersifat ideologis, 
tetapi juga mencerrninkan adanya pengaruh dari status dan struktur ekonomi rnereka. 
Seorang anggota majelis taklim yang bemama Siti Nurlela 29 tahun, (menikah) 
ketika ditanya rnengenai boleh tidaknya suami berpoligarni, ia rnengatakan, : 
" ... Meskipun ada ayat al-Qur' an yang rnernbolehkan poligami. Saya tidak mau 
dirnadu dan seandainya suami saya tetap rnelakukannya bisa-bisa saya bunuh. Kalau 
ada keinginan atau alasan rnernbantu boleh saja tetapi tidak harus rnengawini." 
Tetapi ketika ditanya tentang persoalan waris, informan yang berpendidikan S 1 
ini rnenyatakan bahwa, pembagian itu rnernang adil karena laki-laki harus bertanggung 
jaw ab terhadap keluarganya. Dernikian pula soal haji, ia tidak keberatan untuk lebih 
mendahulukan menolong orang dari pada haji untuk kedua kalinya. 
Jama' ah ini baru sekitar satu tahun rnenikah dan ia berasal dari keluarga yang 
berkecukupan sehingga kebutuhannya telah terpenuhi tanpa ia harus bekerja, terutama 
jika dilihat dari faktor ekonomi orang tuanya. 
Kecenderungan lainnya dalam pemaharnan keagamaan ditunjukkan oleh Hj 
Dede ( 42 th). Meskipun ia tidak setuju terhadap poligarni dan rnengatakan tidak tahu 
ayat mengenai poligami.Dan ketika ditanya tentang persoalan waris, dirnana laki-laki 
mendapatkan bagian satu dan perempuan rnendapatkan setengah bagian ia 
rnenyatakan, : 
" .. Saya setuju kalau harta waris dibagi rata antara anak laki-laki dan perempuan, 
karena pada masa sekarang tanggungjawab laki-laki dan perernpuan sama." 
Melihat latar belakang kehidupan ekonominya.dbu Hj Dede berasal dari kondisi 
keluarga yang dari segi perekonomiannya cenderung pas-pasan sehingga yang ia 
utamakan adalah persamaan pernbagian harta, karena merasakan betapa beratnya 
rnendapatkan penghasilan. 
Kecenderungan pemahaman keagamaan dikalangan jama' ahmajelis taklim yang 
juga berbeda diungkapkan oleh Hertina ketika ditanya mengenai poligami yang 
cenderung dapat menerirna dan bahkan menjadi wajib kalau darurat, : 
"Poligami itu mubah, tetapi bisa menjadi wajib kalau kondisinya dharurat, misalnya 
kondisi isteri sakit dan tidak dapat melayani suami." 
Kecenderungan menjadikan agama sebagai rujukan dan tujuan, tampak dengan 
jelas dari pendapat subyek (jama' ah) mengenai pola pembagian waris secara "Islam", 
dirnana laki-laki mendapatkan bagian dua kali lipat dari perempuan. 
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Kecenderungan ini juga terlihat ketika ditanya mengenai antara pilihan berhaji 
untuk kedua kalinya dan menolong orang lain, subyek lebih condong untuk berhaji 
karena merupakan panggilan Ilahi. 
Sementara itu, subyek lain yang bernama Inna (26th, belum menikah) ketika 
ditanya mengenai poligami, ia memiliki kecenderungan yang sama yakni menerima 
dengan syarat untuk membantu. Ia mengatakan, : 
" Boleh saja seorang laki-laki menikah lagi, akan tetapi harus dilihat dulu 
alasannya tidak boleh kalau menikah lagi hanya karena alasan menuruti haw a nafsu. 
Kalau alasannya karena ada kekurangan-kekurangan yang dimiliki oleh seorang isteri, 
maka sebenarnya hal tersebut bisa didiskusikan untuk dicarikan solusi tanpa harus 
menikah lagi." 
Tentang persoalan apakah seseorang sebaiknya melaksanakan haji kedua 
ataukah arus menolong orang yang membutuhkan, ia berpendapat lebih utama untuk 
menolong terlebih dahulu. 
Subyek lain, seorang ibu rumah tangga yang telah lebih dari sepuluh tahun aktif 
di sebuah majelis taklirn ketika ditanya tentang poligami ia berpendapat tidak setuju, : 
" .. saya tidak setuju adanya poligami karena bagaimanapun poligami akan 
membuat satu pihak menderita. Seseorang kalau sudah berpoligami dalam prakteknya 
ia tidak benar-benar dapat berbuat adil baik dalam nafkah maupun lainnya." 
Tentang masalah warisan, Ibu ini cenderung kepada pembagian yang sama 
antara bagian warisan laki-laki dan bagian warisan perempuan. Sedangkan 
pemahamannya tentang haji, yang diketahuinya hanya merupakan syari'at Islam. 
Kalau dilihat dari kisah kehidupan rumah tangganya, Ibu ini sedang mengalami 
sendiri akibat dari seorang suami yang berpoligami. Sebagai isteri pertarna, ternyata 
dalam kesehariannya ia tidak pernah di beri nafkah dan suami dalam satu bulan biasa 
berkuniung hanya satu hari bahkan terkadang tidak pulang sama sekali. Olehkarenanya 
ia sedang merencanakan untuk membuat gugatan perceraian. 
lF. Analisa 
Perubahan-perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat berimplikasi pada 
pola keberagamaan. Gejala ini secara tak langsung mengkonstruksikan pemahaman 
materi keagamaan anggota majelis taklim. Dalam laporan ini keterpaduan konsep 
anggota dan life story subyek yang diteliti, menempati posisi yang penting dalam 
proses pemahaman materi keagamaan subyek. - 
Dalam penjelasan teoritis inilah fenomena pola pemahaman materi keagamaan 
ustaz dan anggota majelis taklirn dapat dilakukan dalam tiga kecenderungan. 
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1. Kecenderungan menjadikan teks agama sebagai rujukan suci yang harus 
diwujudkan dalam kehidupan di dunia 
2. Kecenderungan agama sebagai sarana untuk memahami realitas artinya teks- 
teks agama tidak harus diterima begitu saja, tetapi disesuaikan dengan konteks 
atau pelaku dari aturan teks tersebut. 
3. Pemahaman materi keagamaan anggota majelis taklim tidak hanya berdasar pada 
teks ayat atau aturan syari'at agama akan tetapijuga dipengaruhi olehkondisi 
eksternal anggota jama' ah terutama faktor status dan ekonomi. 
Hal yang menarik adalah bahwa pemahaman materi keagamaan pada ustadz 
lebih menitik beratkan pada alasan-alasan syar' i meskipun pada kenyataannya dari 
informan yang diwawancarai tidak ada satupun yang mempraktekkan poligami ataupun 
ia menjadi isteri kedua. Dan ini merupakan keterbatasan dari penelitian ini. Sedangkan 
para jama' ah yang mengalami sendiri praktek poligami misalnya memiliki 
kecenderungan tidak melihat teks hanya berlandaskan pada kondisinya. Dan sebenarnya 
yang disayangkan dari pemahaman materi keagamaan para jama' ah majelis taklim 
selama ini belum disosialisasikan tentang persoalan-persoalan tersebut dan belum 
menyentuh masalah-masalah yang bersifat problema sosial. 
J awaban dari persoalan ini tampaknya ada pada sistem ceramah majelis taklim 
yang bersifat satu arah, tidak ada dialog sehingga belum memungkinkan persoalan- 
persoalan yang dihadapi jama' ah dapat didialogkan. 
Hltlt>ENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan terhadap fenomena majelis taklim 
yang ada di Kecamatan Bogor Timur ada 2 kesimpulan yang didapat, yaitu : 
t5 
1. Bahwa faktor-faktor yang menjadi penyebab munculnya majelis taklim-majelis 
taklim di Kecamatan Bogor Timur ada 2, : pertama dari orientasi ustadz dan yang 
kedua dari orientasijama' ah majelis taklim itu sendiri. Orientasi ustadz terkait dengan 
motivasi penyebaran ilmu yang ada pada diri para ustadz, sehingga setiap santri yang 
baru pulang dari pondok pesantren atau lulus dari perguruan tinggi Islam memiliki 
kecenderungan untuk mendirikan majelis taklim atau menjadi ustadz pada suatu majelis 
taklim. Sedangkan orientasi jama' ah berkaitan dengan faktor tidak adanya kegiatan, 
aktualisasi diri dan interaksi sosial meskipun motivasi pemahaman agama dominan. 
a). Tipologi pemahaman materi keagamaan ustadz terbagi dalam 2 
kecenderungan : 
1 ). Memahami tentang materi poligami, hukum waris dan haji dengan menjadikan 
teks sebagai acuan keberagamaan 
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2). Memahami tentang materi poligami, hukum waris dan haji dengan menjadikan 
teks sebagai sarana keberagamaan 
b). Tipologi pemahaman materi keagamaan jama' ah selain mengacu pada 2 
kecenderungan diatas juga dipengarnhi oleh faktor status dan ekonomi. 
B. Saran 
Perlu pemberdayaan perempuan yang bersifat lebih nyata melalui majelis taklim, 
diantaranya : 
1. Dari segi materi hendaknya membahas jug a persoalan kehidupan sehari-hari bukan 
hanya masalahfiqh oriented 
2. Bagi majelis taklim yang belum mengembangkan metode dialog, hendaknya mulai 
dicoba dikembangkan. Karena dengan dialog akan terilihat persoalan dankebutuhan 
nyatajama'ahmajelis taklim. 
3. Majelis taklim hendaknya mengembangkan bidang-bidang pemberdayaan kaum 
perempuan terutama bidang-bidang yang dapat membantu mengembangkan usaha 
perekonomian. 
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